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Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah di Desa Clumprit, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang masih tergolong
rendah akibat minimnya kesadaran masyarakat dalam membuang dan mengelola sampah, keterbatasan tempat
pembuangan sampah (TPS), serta belum optimalnya pemanfaatan sampah organik. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
mendampingi kelompok PKK Desa Clumprit dalam budidaya maggot sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik menjadi produk yang bernilai ekonomi. Metode yang
digunakan adalah PAR. Program dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi, pendampingan budidaya maggot,
pembuatan media edukasi, serta pelatihan pengolahan maggot menjadi pakan ternak dan kasgot sebagai pupuk
organik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan sampah organik sebagai pakan maggot sehingga mampu mengurangi
volume sampah sekaligus menghasilkan produk bernilai ekonomi berupa maggot sebagai pakan ternak dan kasgot
sebagai pupuk organik. Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala, seperti
partisipasi masyarakat yang belum merata, pemasaran hasil budidaya yang masih terbatas, serta perlunya
pendampingan berkelanjutan untuk menjamin keberlanjutan dan optimalisasi kegiatan budidaya maggot di Desa
Clumprit.

Kata Kunci: Teknologi Biokoversi Black Soldier Fly (BSF), Pengelolaan Sampah Organik, Desa Clumprit.
Abstract

Waste management in Clumprit Village, Pagelaran Sub-district, Malang Regency remains suboptimal due to low
public awareness of proper waste disposal and management, limited availability of temporary waste disposal sites
(TPS), and the underutilization of organic waste. This condition has the potential to cause environmental pollution
and public health problems. This community service activity aims to assist the PKK (Family Welfare Movement) group
of Clumprit Village in Black Soldier Fly (BSF) maggot cultivation as an effort to improve community knowledge and
skills in converting organic waste into economically valuable products. The method used is Community Based
Research (CBR), a community-based approach that emphasizes the active participation of the community in achieving
social change. The implementation stages consist of laying the foundation, research planning, information gathering
and analysis, and acting on findings. The program was carried out through socialization activities, maggot cultivation
mentoring, the development of educational media, and training on processing maggot into animal feed and kasgot
(maggot residue) into organic fertilizer. The results show that the mentoring successfully improved the knowledge,
skills, and awareness of the PKK members in utilizing organic waste as maggot feed, thereby reducing waste volume
while producing economically valuable products in the form of maggot as animal feed and kasgot as organic fertilizer.
Nevertheless, the program still faces several challenges, such as uneven community participation, limited marketing
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of the cultivation products, and the need for continuous mentoring to ensure the sustainability and optimization of
maggot cultivation activities in Clumprit Village.

Keywords: Black Soldier Fly (BSF) Bioconversion Technology, Organic Waste Management, Clumprit Village.
1. PENDAHULUAN

Sampah merupakan permasalahan lingkungan yang terus terjadi seiring jumlah penduduk yang terus bertambah
didukung dengan kegiatan rumah tangga yang berulang dalam sehari-hari.(Kurniawan & Fuaddah, 2024, p. 113) .
Sampah diartikan sebagai barang yang sudah tidak digunakan dan dibuang oleh pihak yang menggunakan. Sampah
dikategorikan berdasarkan sumbernya yakni sampah yang berasal dari perkotaan dan pedesaan. Berdasarkan jenisnya
yakni terbagi menjadi sampah organik, plastik, serta limbah elektronik. Sedangkan berdasarkan sifatnya, sampah
terbagi menjadi dapat terutai, sulit, dan terkandung bahan berbahaya.(Sri Gusty, Mansyur et al, 2021, p. 99)

Dalam kehidupan sehari-hari, berbagai aktivitas seperti memasak, makan, membersihkan rumah, dan berkebun
menghasilkan limbah rumah tangga. Proses pengggunaan barang oleh masyarakat menyangkut penggunaan beragam
produk beserta kemasannya.(Bambang, 2012) Jika tidak ditangani melalui serangkaian prosedur yang tepat seperti
pemilahan, pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan akhir limbah ini dapat menjadi
sumber pencemaran lingkungan dan membahayakan kesehatan masyarakat.(Agung et al., 2021, p. 118)

Data persoalan sampah menjadi topik serius yang terus dikaji secara global maupun nasional. Menurut laporan
Global Waste Management Outlook menunjukkan bahwa produksi sampah perkotaan secara global akan mencapai
sekitar 2,24 miliar ton pada tahun 2022 dan diperkirakan meningkat menjadi 3,86 miliar ton pada tahun 2050, kecuali
jika praktik pengelolaan sampah diperbaiki secara signifikan. Sebagaimana persoalan sampah yang terjadi di
Indonesia menujukkan skala yang besar. (Mei Tri Lutviana et al, 2024, p. 26) Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar sampah yang dihasilkan masyarakat yang didominasi oleh sampah organik atau sisa makanan masih
berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA) terbuka, dibakar, atau ditumpuk begitu saja tanpa pengolahan, sehingga
berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan dan risiko kesehatan masyarakat.

Mengingat sebagian besar sampah dihasilkan dari rumah tangga, partisipasi masyarakat sangat penting bagi
pengelolaan sampah yang efektif, terutama di tingkat desa yang terkadang belum memiliki infrastruktur pembuangan
sampah yang memadai. Pengelolaan sampah tidak lagi sekadar menjadi tanggung jawab pemerintah yang berpatokan
pada pendekatan "kumpul, angkut, dan buang" sebaliknya, diperlukan keterlibatan masyarakat dan perubahan perilaku
sejak dari sumbernya, mulai dari memilah sampah hingga mengolah sampah organik menjadi produk yang bermanfaat.
Tanpa keterlibatan masyarakat, upaya pengelolaan sampah seringkali kurang berkelanjutan karena hanya bergantung
pada terbatasnya fasilitas dan anggaran pemerintah daerah.

Permasalahan pegolahan sampah turut dihadapi oleh Desa Clumprit, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.
Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 616 ha, dengan sekitar 225 ha di antaranya berupa lahan persawahan, dan
dihuni oleh sekitar 12.999 jiwa. Dalam beberapa waktu terakhir, volume sampah organik yang dihasilkan masyarakat
terus meningkat, sementara desa belum memiliki Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang memadai. Akibatnya,
sebagian masyarakat membuang sampah rumah tangga ke sungai, membakarnya, atau bagi yang memiliki ternak
memanfaatkannya sebagai pakan secara langsung tanpa pengolahan. Praktik pembuangan sampah sembarangan ini
telah menjadi kebiasaan yang berlangsung terus-menerus, sehingga menimbulkan penumpukan dan pembusukan
sampah yang berpotensi menjadi sumber berbagai penyakit.

Keadaan ini menekankan perlunya memberikan pelatihan dan keterampilan praktis pengelolaan sampah organik
kepada masyarakat Desa Clumprit, khususnya kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) yang
merupakan penggerak operasional di tingkat rumah tangga. Upaya ini bertujuan agar masyarakat dapat memahami
secara langsung cara pengolahan sampah dan keuntungan finansialnya. Pelaksanaan pelatihan teori saja tidak cukup
dan harus dilengkapi dengan pembelajaran praktik. Strategi ini mendorong kesadaran dan dorongan yang diperlukan
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untuk melakukan transisi dari praktik pembuangan sampah sembarangan menuju pengelolaan sampah yang otonom
dan berkelanjutan.

Salah satu teknologi biokonversi yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah pemanfaatan larva
Black Soldier Fly (BSF) atau yang lebih dikenal dengan sebutan maggot. Larva ini dibedakan berdasarkan
kemampuannya dalam menguraikan sampah organik dengan cepat dan efektif. Pengelolaan larva Black Soldier Fly
dalam kondisi pengelolaan yang ideal, volume limbah dapat dikurangi sebesar 50% hingga 80% sekaligus
menghasilkan biomassa larva yang bernilai ekonomis dan tinggi lemak dan protein.(Julita et al., 2025, p. 77)

Dengan hal ini, teknologi biokonservasi larva sangat mudah digunakan, tidak memerlukan lahan yang luas atau
investasi yang mabhal, serta dapat dilakukan oleh masyarakat sendiri dengan bantuan metode yang tepat, sehingga
dapat diterapkan pada tingkat rumah tangga dan masyarakat.

Penerapan budidaya maggot BSF akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pembelajaran lapangan atau praktik
langsung, bukan sekadar sosialisasi satu arah. Memperkenalkan budidaya larva lalat tentara hitam (BSF) melalui
penerapan praktis atau pembelajaran langsung jauh lebih bermanfaat dibandingkan sekadar transfer pengetahuan satu
arah. Dengan metode ini, masyarakat memperoleh keterampilan praktis mulai dari pemberian pakan dan penyiapan
media tumbuh hingga pemanenan dan pengolahan hasil di samping pemahaman teoretis mengenai siklus hidup dan
proses budidaya BSF. Berbagai proyek berbasis masyarakat sebelumnya telah membuktikan efektivitas pendekatan
praktik langsung semacam ini.

Pelaksanaan biokonversi Maggot juga diterapkan sebelumnya pada kecamatan yang sama yakni di Desa
Jatirejoyoso, Kecamatan Pagelaran. Hasil program tersebut oleh menunjukkan peningkatan kesadaran yang tinggi
terkait pengeolahan sampah organik semula masyarakat yang paham 20% hingga meningkat sampai dengan 80%.
Sebagaimana upaya pengelolan sampah dengan maggot yang dilakukan oleh Putri A, dkk di desa Bica, Trowulan
Mojokerto juga menunjukkan keberhasilan dapat mengurangi sampah hingga 55% berdasarkan budidaya maggot ini.
Berdasarkan praktik lapangan yang melibatkan masyarakat dalam dua kajian ini dapat menjadi rujukan untuk
menerapkan teknologi bikonversi maggot berbasis lapangan terutuntuk masyarakat desa Clumprit.

Proses biokonversi oleh larva BSF menghasilkan dua produk utama yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi
bagi masyarakat, yaitu maggot segar dan kasgot (bekas media maggot). Larva segar dapat dimanfaatkan sebagai
pakan alternatif untuk ikan maupun ayam karena kandungan proteinnya yang tinggi. Hal ini dapat membantu menekan
biaya pakan, yang selama ini menjadi salah satu komponen pengeluaran terbesar dalam usaha peternakan skala kecil.
Selain itu, kasgot yakni sisa media pemeliharaa dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk kebun pekarangan
maupun lahan pertanian.(Madari et al., 2023) Melalui pendekatan ini, sampah organic yang selama ini dianggap
sebagai beban lingkungan dapat dijadikan sumber pendapatan baru bagi masyarakat sekaligus mendorong gagasan
ekonomi sirkular di tingkat desa.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memanfaatkan teknologi biokonversi black
soldier fly melalui kelompok PKK Desa Clumprit sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola sampah organik menjadi produk bernilai ekonomi, sekaligus menumbuhkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Melalui pendekatan pembelajaran lapangan
yang menggabungkan teori dan praktik langsung, program ini diharapkan dapat menjadi model edukasi lingkungan
yang berkelanjutan dan dapat direplikasi oleh desa-desa lain yang menghadapi permasalahan serupa.

METODE PELAKSANAAN

Pelakasanaan kegiatan ini menggunakan metode participatory action research (PAR), yaitu suatu pendekatan
metodologis dalam pengabdian masyarakat yang menekankan partisipasi aktif masyarakat sebagai subjek dan mitra
dalam seluruh proses penelitian maupun program pemberdayaan.(Susanto et al., 2026) Pendekatan ini dipilih karena
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif warga mulai dari
identifikasi hingga tindak lanjut. Pelaksanaan kegiatan meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning),
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). (Efendi et al., 2025)
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2.1 Perencanaan (Planning)

Tahap ini diawali dengan koordinasi dan identifikasi permasalahan desa bersama perangkat Desa Clumprit dan
kelompok PKK untuk mengetahui kondisi lingkungan, khususnya permasalahan pengelolaan sampah organik rumah
tangga. Pada tahap ini tim pengabdi bersama masyarakat juga melakukan observasi awal mengenai kondisi
pengelolaan sampah, ketersediaan sampah organik rumah tangga, serta kesiapan masyarakat untuk terlibat dalam
penerapan teknologi bioconversion Black Soldier Fly atau budidaya maggot. Bersadarkan hasil identifikasi tersebut,
tim pengabdi dan masyarakat menyepakati prioritas yang perlu diselesaikan dengan menyusun rancangan kegiatan
secara partipastif yang meliputi jadwal pelaksanaan, materi edukasi, bentuk pendampingan, sarana dan media
budidaya maggot. Perencanaan dilakukan bersama masyarakat yang dirancang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
nyata masyarakat Desa Clumprit.

2.2 Tindakan (Action)

Pada tahap tindakan, tim pengabdi bersama kelompok PKK melaksanakan kegiatan berdasarkan perencanaan yang
telah disusun. Kegiatan diawali dengan sosialisasi pengelolaan sampah organik dan pengenalan teknologi
bioconversion BSF kepada kelompok PKK. Selanjutnya dilakuakan pembelajaran lapangan dan pendampingan teknis
budidaya maggot. Peserta dilibatkan dalam praktik mulai dari persiapan media dan sarana budidaya, pengenalan
pemeliharaan larva BSF, pemberian pakan berupa sampah organik, hingga proses pemanenan maggot. Kemudian,
peserta diberikan pelatihan mengenai pemanfaatan hasil bioconversion. Hasil budidaya diperkenalkan sebagai bahan
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan residu atau kasgot diperkenalkan sebagai pupuk organik.
Dengan demikian pemanfaatan hasil pengolahan memiliki nilai guna dan potensi ekonomi.

2.3 Observasi (Observation)

Tahap ini dilaksanakan secara bersamaan selama proses tindakan berlangsung. Tim pengabdi mengamati tingkat
partisipasi, pemahaman, dan keterampilan masyarakat dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan. Observasi dilakukan
terhadap kemampuan peserta dalam menyiapkan media budidaya, memberikan pakan, melakukan pemeliharaan
maggot, serta memahami pemanfaatan hasil bioconversion. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara, dan kuesioner sederhana. Kusioner digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan pserta mengenai pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot BSF. Hasil observasi dan data yang
diperoleh dalam kegiatan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran lapangan
serta permasalahan yang masih didahadapi masyarakat.

2.4 Refleksi (Reflection)

Berdasarkan tahapan tindakan dan observasi, tim pengabdi bersama kelompok PKK melakukan evaluasi dan
diskusi untuk merefleksikan pelaksanaan kegiatan. Hasil refleksi digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan
kekurangan serta kebutuhan tindak lanjut. Refleksi diarahkan untuk membangun komitmen masyarakat agar kegiatan
pengelolaan sampaj organik dan budidaya maggot BSF dapat dilanjutkan secara mandiri. Refleksi dilakukan untuk
menguji pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran kelompok PKK dalam mengelola sampah organik melalui
budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF). Melalui tahapan peletakan dasar, perencanaan, pengumpulan dan analisis
data, serta tindak lanjut hasil temuan, program ini mampu menghasilkan produk bernilai ekonomi berupa maggot
sebagai pakan ternak dan kasgot sebagai pupuk organik, sekaligus mengurangi volume sampah organik rumah tangga.
Keberlanjutan program ke depan memerlukan pendampingan lanjutan, penguatan jejaring pemasaran, serta

Copyright © 2026 Author, Page 1977
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855

FLRAL RN JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS)
p { https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas

JURIB e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677
A Volume 5 No 2 Oktober 2026 | Page: 1974-1983
T DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i2.1708

peningkatan partisipasi masyarakat secara lebih merata agar manfaat kegiatan dapat dirasakan secara optimal oleh
seluruh warga Desa Clumprit.

TAHAPAN PELAKSANAAN KEGIATAN

(Metode Participatory Action Research/PAR)

PERENCANAAN TINDAKAN REFLEKSI
P lan dat
'enyusunan Pelakadnaan pengumpulan data
rancangan kegiatan - R melalui observasi
+ sosialisasi dan
berdasarkan hasil % wawancara,
koordinasi, observasi demontrasi kuesioner
permasalahan teknologi berdasarkan
sampah desa biokonversi kegiatan
Clumpril maggot BSF soslalisasi,
menjadi produk demontrasi, dan
bernilai ekonomi proses budidaya
maggot oleh ibu
PKK

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dengan Metode Participatory Action Research

3. HASIL PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Awal dan Identifikasi Permasalahan Pengelolaan Sampah Organik

Kondisi awal menjadi dasar penting dalam penerapan teknologi bioconversion BSF guna merancang teknik
pembelajaran lapangan yang akan digunakan untuk tahap selanjutnya. Hasil observasi dan diskusi bersama kelompok
PKK Desa Clumprit menunjukkan bahwa pengelolaan sampah rumah tanggan, khususnya sampah organik, masih
menjadi persamasalahan. Sampah organik yang berasal dari aktivitas rumah tangga masih dibuang bersama dengan
jenis sampah lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat terkait pemilahan sampah dan
pemanfaatan sampah organik belum optimal.

Persamalahan tersebut berkaitan juga dengan keterbatasan sarana dan prasaran desa terkait pengelolaan
sampah. Ketersediaan tempat penampungan sementara yang tidak memadai menyebabkan pola pembuangan sampah
secara konvesional. Padahal, sampah organik memiliki potensi untuk dimanfaatakan menjadi suatu hal yang bernilai
melalui berbagai metode pengelohan. Salah satunya yaitu bioconversion menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF).
Dalam Maida, dkk menjelasakan bahwa sampah rumah tangga dan sisa makanan merupakan masalah penting dari
pengelolaan sampah, sementara tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah dan pemanfaatannya
masih menjadi kendala dalam penerapan pengelolaan sampah yang lebih baik.(Maida et al., 2022)

Hasil identifikasi juga menujukkan bahwa masyarakat desa Clumprit sebagai besar bermata pencaharian
sebagai petani dan peternak. Selain itu, mereka memiliki sampah organik rumah tangga di Desa Clumprit yang
sebenarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan sumber pakan dalam ternak. Melalui
proses bioconversi, sisa bahan makanan rumah tangga yang semula dianggap sebagai limbah dapat diubah menjadi
residu yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan pakan ternak. Hal ini mendukung penerapan pengelolaan sampah
organik melalui budidaya maggot BSF.

Ketersediaan tempat penampungan yang kurang memadai merupakan menjadi salah satu masalah dalam
pengelolaan sampah. Selain itu, pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai budidaya maggot BSF masih
terbatas. Sebagian peserta tahu apa itu maggot, namun belum mengetahui secara mendalam mengenai siklus hidup
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BSF, jenis sampah yang digunakan sebagai pakan, teknik persiapan media, maupun pemanenan maggot. Kondisi
tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan metode kegiatan agar sesuai dengan kebutuhan peserta.

Pemilihan peserta sebagai sasaran kegiatan yaitu kelompok PKK memiliki peran yang strategis dalam aktivitas
rumah tangga dan pemberdayaan masyarakat di Tingkat desa. Kelompok PKK meiliki kedekatan dengan aktivitas
pengelolaan sampah rumah tangga sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan
diharapakan dapat diterapkan secara langsung dalam kehiduoan sehari-hari. Dengan demikian, kelompok PKK tidak
hanya sebagai peserta kegiatan atau penerima informasi, tetapi juga diharapkan dapat menjadi penggerak pengelolaan
sampah organic di lingkungan masyarakat. Berdasarkan latar kondisi tersebut sejalan dengan Devialesti dan Hakim
bahwa keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi dasar perlunya
sosialisasi dan pendampingan budidaya maggot BSF. Kegiatan tersebut dilakukan melalui tahapan sosialisasi materi,
demontrasi dan praktik budidaya, serta evaluasi dan montitoring.(Devialesti & Hakim, 2023)

Penerapan Teknologi Bioconversion BSF melalui Pembelajaran Lapangan

Penerapan teknologi bioconversion BSF dilakukan melalui pendekatan pembelajaran lapangan yang meliputi
sosialisasi, demosntrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta memperoleh
pengalaman langsung dalam menerapkan setiap tahapan budidaya maggot, bukan hanya memperoleh pengetahuan
secara teori.

Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai permasalahan sampah organik dan pengenalan teknologi
bioconversion BSF sebagai salah satu alternatif pengelolaan sampah. Materi yang diberikan meliputi pemilahan jenis
sampah dan dampaknya, mekanisme bioconversion sampah organik, serta manfaat yang diperoleh dari budidaya
maggot. Selain menempatkan sosialisasi sebagai bagian dari intrucsional design yang mengintegrasikan aspek teori
dengan permasalahan nyata di lapangan. Pendekatan sosialisasi sebagai langkah awal untuk memperkenalkan konsep
mekanisme pengelolaan sampah organik yang bernilai. Pada tahap ini peserta juga diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Proses
tersebut menjadikan sosialisasi tidak hanya satu arah, tetapi juga interaksi antara pemateri dan peserta.

Hal tersebut didukung oleh Putri, dkk dalam jurnalnya bahwa pendekatan sosialisasi langsung dengan
penyampaian materi yang aplikatif terbukti efektif meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan
sampah rumah tangga berbasis maggot BSF, sebagaimana ditemukan pada program serupa di berbagai wilayah
lain.(Putri et al., 2023) Setelah sosialisasi, dilakukan demontrasi berupa diperkenalkan siklus hidup BSF yang meliputi
tahap telur, larva atau maggot, prepupa, pupa, dan lalat dewasa. Peserta melihat langsung bentuk-bentuk tersebut agar
peserta memahami proses perkembangan BSF dan dapat menentukan tahapan pemeliharaan serta waktu pemanenan
secara tepat. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai fungsi larva BSF dalam mengonsumsi bahan organik yang
tepat sehingga pemanfaatan pengelolaan dapat terlaksana dengan optimal.

Tahap berikutnya adalah praktik persiapan media dan sarana budidaya. Peserta secara langsung didampingi dalam
menyiapkan wadah, merakit media, dan bahan organik yang akan digunakan dalam budidaya. Selanjutnya peserta
mepraktikkan proses pemberian sampah organik sebagai pakan maggot. Pada tahap ini peserta mulai praktik secara
langsung mengidentifikasi jenis sampah rumah yang dapat dimanfaatkan dan cara memberikan pakan sesuai dengan
kebutuhan maggot yang didamping langsung oleh pemateri dan tim pengabdi msayarakat.

Pola pembelajaran tersebut berkaiatan dengan konsep intruksi langsung (direct instruction). Dignatht dan
Veenman menjelaskan bahwa instruksi langsung memberikan dukungan kepada peserta melalui informasi dan strategi
secara eksplist dan sistematis. Dalam proses pembelajaran, peserta tidak hanya menerima informasi mengenai
bagaimana dan kapan suatu strategi atau keterampilan diterapkan.(Dignath & Veenman, 2021) Hal tersebut terlihat
dalam kegiatan budidaya BSF, ketika peserta memperoleh penjelasan mengenai tahapan budidaya ketika sosialisasi,
melihat contoh melalui demonstrasi, kemudian mempraktikkan secara langsung. Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan pengetahuan konseptual dengan pengalaman nyata.

Pendampingan tim selama praktik juga menjadi bagian penting dalam kegiatan. Peserta tidak hanya diberikan
intruksi pada awal kegiatan, tetapi mendapatkan bimbingan ketika mengalami kesulitan dalam menyiapkan media,
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memberikan pakan, melakukan pemeliharaan, maupun memanen maggot. Peserta dapat melakukan praktik mandiri,
memperoleh koreksi, kemudian mencoba kembali ke tahapan yang belum dikuasai. Dengan demikian, kegiatan tidak
berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi berkembang menjadi proses transfer keterampilan. Temuan ini menegaskan
bahwa perancangan materi pembelajaran yang responsif terhadap kondisi awal peserta merupakan langkah strategis
dalam mendesain pembelajaran langsung yang efektif, relevan dengan gagasan technology- enhanced instructional
design yang menekankan pentingnya kesesuaian antara desain materi dan karakteristik pembelajar. (Naeem et al.,
2023)

Pemanfaatan Hasil Bioconversion menjadi Produk Bernilai Ekonomi

Proses biokonversi sampah organik oleh larva Black Soldier Fly (BSF) pada dasarnya diarahkan untuk mengatasi
persoalan sampah rumah tangga di Desa Clumprit. Namun demikian, luaran dari proses ini tidak berhenti pada aspek
lingkungan semata, melainkan juga menghasilkan produk turunan yang memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat, yaitu
maggot segar, maggot kering, dan kasgot (bekas media maggot). Ketiga produk tersebut menjadikan kegiatan
biokonversi sebagai ini menjadi sebuah inisiatif berbasis masyarakat yang tidak hanya melestarikan lingkungan tetapi
juga membantu warga memperoleh penghasilan.

Larva yang baru dipanen dapat digunakan sebagai pengganti pakan ternak karena kandungan protein dan
lemaknya yang tinggi, schingga bermanfaat untuk pakan ayam dan ikan. Hal ini membantu peternak ayam skala kecil,
pembudidaya ikan lele, ikan hias, serta pelaku usaha peternakan unggas dan ikan lainnya dalam menghemat biaya
pakan hewan ternaknya.(Zahroh et al., 2023, p. 4) Penelitian yang dilakukan oleh Odesaya, sebagaimana dikutip oleh
Bayu F.P., menunjukkan bahwa larva Black Soldier Fly (BSF) memiliki kandungan protein kasar antara 40% hingga
50% dan kandungan lemak antara 24% hingga 30%. Karakteristik ini menjadikannya alternatif yang baik
dibandingkan tepung ikan, yang biasanya lebih mahal jika digunakan dalam pakan ternak. (Prasetyo et al., 2023, p.
250) Pemanfaatan ini sejalan dengan temuan bahwa budidaya maggot BSF mampu menjadi solusi atas kenaikan harga
pakan ternak yang kerap membebani peternak skala kecil. (Soni Maulana Ahmad, 2021, p. 259)

Budidaya maggot tergolong mudah dijalankan dengan siklus panen sekitar dua minggu, sehingga memiliki
potensi ekonomi yang menjanjikan. Setiap 1 gram telur maggot dapat menghasilkan tiga hingga empat kilogram larva,
misalnya, 40 kg maggot segar dapat diperoleh dari 10 gram telur dengan biaya sekitar 8.000 rupiah per gram. Maggot
kering dapat dijual hingga 60.000 rupiah per kilogram, sedangkan maggot segar dijual sekitar 8.000 rupiah per
kilogram (Zahroh et al., 2023, p. 4). Potensi hasil jual maggot ini menjadi penguat pendapatan masyarakat untuk
mengupayakan biokonversi maggot BSF sebagai pendapatan sampingan melalui pengembangan produk berupa
maggot kering dan pupuk organic.

Demikian pula, sisa material dari proses biokonversi yang disebut "Kasgot" dimanfaatkan sebagai pupuk alami
untuk pertanian maupun kebun rumah. Kasgot mengandung banyak bahan organik, nitrogen, fosfor, dan kalium. Saat
digunakan sebagai pupuk organik, bahan ini meningkatkan kemampuan tanah dalam mendukung pertumbuhan
tanaman serta memperbaiki struktur tanah. Selain itu, penggunaannya turut mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia.(Agustin et al., 2023, p. 16) Selain digunakan secara langsung, material ini dapat diolah menjadi butiran organik
dengan cara mencampurkannya dengan dedak, tepung kanji, dan molase. Proses ini membuat produk lebih awet dan
meningkatkan nilai jualnya di pasaran. (Fath et al., 2024, p. 104) Pemanfaatan ini secara langsung mendukung program
green house Ibu PKK Desa Clumprit yang menanam sayuran di lahan desa untuk kebutuhan bersama, sehingga kasgot
berperan sebagai input media tanam yang murah dan berkelanjutan.

Selain menghasilkan produk bernilai ekonomi, proses biokonversi ini berkontribusi terhadap pengurangan
volume sampah organik rumah tangga secara signifikan. Sebagaimana penelitian oleh Faqih N mengkaji bahwa larva
BSF mampu mereduksi sampah organik lebih dari 70% dan berpotensi menurunkan volume sampah yang berakhir di
TPA (Nur Rosyiddin et al., 2025, p. 141) Dengan demikian, sampah yang sebelumnya menumpuk dan berpotensi
menimbulkan pencemaran kini dikonversi menjadi biomassa larva dan residu organik yang bermanfaat.

Hal ini menunjukkan bahwa maggot dan kasgot memiliki potensi sebagai produk bernilai ekonomi, sehingga
dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi kelompok PKK, baik melalui pemakaian sendiri maupun dengan
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menjualnya kepada para peternak dan petani di wilayah sekitar. Aktivitas ini sejalan dengan konsep ekonomi sirkular
di tingkat desa, di mana limbah organic yang sebelumnya hanya dianggap sebagai sampah kini dimanfaatkan sebagai
sumber daya bernilai dalam proses pembuatan produk tersebut. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang
berfokus pada pengubahan limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat terkhusus budidaya larva Black Soldier Fly
sebagai teknologi bikonversi yang menerapkan prinsip tersebut sekaligus memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat.(Widiyanto et al., 2024, p. 65) Dengan demikian, budidaya maggot BSF di Desa Clumprit tidak hanya
berfungsi sebagai solusi pengelolaan sampabh, tetapi juga sebagai model pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
sumber daya lokal yang berkelanjutan.

Evaluasi dan Kendala Pelaksanaan

Evaluasi program penerapan biokonversi maggot dilakukan melalui observasi, pemberian angket evaluasi
program, serta pretest dan posttest untuk mengetahui pemahaman ibu-ibu PKK mengenai budidaya maggot. Pretest
dan posttest terdiri atas enam pertanyaan pilihan ganda yang berkaitan dengan sampah organik, pengertian dan fungsi
maggot Black Soldier Fly (BSF), jenis pakan, nilai ekonomi budidaya maggot, serta kondisi media budidaya yang
sesuai. Hasil evaluasi menunjukkan respons positif terutama dengan kehadiran seluruh 25 ibu PKK yang diundang
hadir pada acara pembukaan dan menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kegiatan budidaya maggot tersebut. Nilai
rata-rata tes awal yang diikuti oleh 19 peserta adalah 90, sedangkan nilai rata-rata tes akhir yang diikuti oleh 22 peserta
adalah 94. Secara keseluruhan, para peserta tampak memahami materi yang disampaikan dengan baik.

Berdasarkan angket evaluasi, ibu PKK memberikan tanggapan positif terhadap penyampaian materi, praktik
budidaya, dan pendampingan yang diberikan selama kegiatan praktik biokonversi maggot BSF terhadap sampah
organik. Ibu PKK juga menunjukkan ketertarikan untuk memanfaatkan sampah organik sebagai pakan maggot.
Namun, beberapa peserta masih mengalami kendala dalam melakukan budidaya secara mandiri. Kendala yang
ditemukan antara lain belum tersedianya tempat dan sarana budidaya di rumah, keterbatasan waktu, kesulitan
memperoleh bibit atau telur maggot, serta masih adanya rasa kurang percaya diri untuk melakukan budidaya secara
mandiri.

Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, tim pengabdi bersama perangkat desa menyediakan sarana budidaya
maggot berskala lebih besar di lahan desa yang dapat dimanfaatkan bersama oleh kelompok PKK. Meskipun demikian,
pendampingan lanjutan masih diperlukan agar peserta semakin terampil dan percaya diri dalam melakukan budidaya
secara mandiri. Dengan adanya sarana bersama dan pendampingan berkelanjutan, kegiatan budidaya maggot
diharapkan dapat terus dilakukan dan memberikan manfaat dalam pengelolaan sampah organik serta menghasilkan
produk yang bernilai ekonomi.

KESIMPULAN

Penerapan teknologi biokonversi Black Soldier Fly (BSF) melalui pendekatan pembelajaran lapangan berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran kelompok PKK Desa Clumprit dalam mengelola sampah
organik rumah tangga. Melalui rangkaian kegiatan sosialisasi, demonstrasi siklus hidup BSF, praktik langsung
persiapan media dan pemberian pakan, hingga pendampingan pemanenan, peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman teoretis tetapi juga kecakapan praktis, sebagaimana tercermin dari peningkatan nilai rata-rata pretest (90)
ke posttest (94) serta antusiasme tinggi peserta selama kegiatan. Program ini juga terbukti mampu mengubah sampah
organik yang semula menjadi beban lingkungan menjadi produk bernilai ekonomi, yaitu maggot segar/kering sebagai
alternatif pakan ternak dan kasgot sebagai pupuk organik, sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular di tingkat desa.
Selain manfaat ekonomi, budidaya maggot BSF berkontribusi signifikan dalam mengurangi volume sampah organik
yang selama ini dibuang sembarangan atau dibakar. Meskipun demikian, keberlanjutan program masih menghadapi
sejumlah kendala, antara lain partisipasi masyarakat yang belum merata, keterbatasan sarana budidaya di tingkat
rumah tangga, kesulitan memperoleh bibit/telur maggot, keterbatasan waktu, serta jaringan pemasaran hasil budidaya
yang masih terbatas. Untuk mengatasi hal tersebut, telah disediakan sarana budidaya bersama berskala desa, namun
pendampingan berkelanjutan tetap diperlukan agar kelompok PKK semakin mandiri dan percaya diri dalam
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menjalankan budidaya maggot BSF secara berkelanjutan, sehingga model pengelolaan sampah organik berbasis
pembelajaran lapangan ini dapat direplikasi di desa-desa lain dengan permasalahan serupa.
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